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ABSTRAK 

Faktor formulasi sangat berpengaruh pada ketersediaan hayati dari suatu 
bentuk sediaan. Salah satu teknik formulasi yang dapat meningkatkan 
ketersediaan hayati di dalam tubuh adalah dispersi padat dengan menggunakan 
Polietilen glikol 6000 sebagai pembawa yang dapat mempengaruhi atau 
mengubah permeabilitas membran, sehingga dapat menaikkan ketersediaan 
hayati obat dan meningkatkan efek obat antibakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan jumlah 
Eritromisin-Polietilen glikol (PEG) 6000 dalam mempengaruhi daya hambat  
bakteri Staphylococcus aureus.  

Pembuatan dispersi padat adalah dengan metode peleburan (Melting 
Method) dengan berbagai perbandingan Eritromisin-Polietilen glikol 6000 (1:0,5), 
(1:1), dan (1:1). Bakteri yang diuji adalah Staphylococcus aureus. Pengujian 
aktivitas antibakteri dilakukan secara metode difusi agar dengan cara mengukur 
diameter zona hambat antibakteri pada media Mueller Hinton Agar (MHA). 

Hasil penelitian menunjukkan dispersi padat Eritromisin-Polietilen glikol 
6000 dengan konsentrasi perbandingan (1:1,5) memperlihatkan zona hambat 
bakteri yang paling besar yaitu 20,67 mm dibandingkan dengan dispersi padat 
Eritromisin-Polietilen glikol 6000 dengan konsentrasi (1:0,5) yaitu 16,19 mm dan 
konsentrasi (1:1) dengan daya hambat 18,75 mm. 

 

Kata kunci : Dispersi Padat, Staphylococcus aureus, Difusi Agar, PEG 6000 

Daftar bacaan : 13 (1969 – 2007) 
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